BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional,
kecerdasan spiritual, kecerdasan intelektual dan etika profesi terhadap kinerja
“auditor pada kantor akuntan public di Surabaya. Berdasarkan hasil analisis data
dan pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji statistik t, kecedasan emosionalmemiliki nilai t
hitung 2,340 dan nilai signifikansi sebesar 0,027 (p < 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja auditor.

2. Berdasarkan hasil uji statistik t, kecerdasan spiritual memiliki nilai t hitung
1,421 dan nilai signifikansi sebesar 0,166 (p > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual tidak berpengaruh terhadap
kinerja auditor.

3. Berdasarkan hasil uji statistik t, kecerdasan intelektualmemiliki nilai t
hitung 3,103 dan nilai signifikansi sebesar 0,004 (p < 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja auditor.

4. Berdasarkan hasil uji statistik t, etika profesimemiliki nilai t hitung 0.565
dan nilai signifikansi sebesar 0,577 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan spiritual tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.
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B. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang memungkinkan

dapat menimbulkan hambatan terhadap hasil penelitian,diantaranya,

1. Waktu penyebaran kuesioner yang kurang tepat, yaitu pada masa sibuk,
sehingga dari 43 KAP yang ada di Surabaya, hanya 11 KAP yang bersedia
mengisi kuesioner penelitian.

2. Responden yang mengisi kuesioner sebagian besar adalah auditor junior.

3. Pertanyaan dalam kuesioner variabel kecerdasan spiritual tidak sesuai

dengan variabel penelitian

C. Saran

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan di atas, maka penelitian selanjutnya
disarankan untuk

1. Sebaiknya penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan-bulan di mana
auditor tidak sibuk, sehingga lebih banyak KAP yang bersedia untuk
mengisi kuesioner.

2. Sebaiknya sebagian besar yang menjadi responden dalam penelitian bukan
auditor junior sehingga hasil dari penelitian menjadi lebih baik

3. Sebaiknya menggunakan pertanyaan di kuesioner kecerdasan spiritual

yang di sesuaikan dengan kebutuhan variabel penelitian
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